BAB III
DESKRIPSI TANDA WAQAF DALAM MUSHAF AL-QUR’AN

STANDAR INDONESIA DAN MUSHAF TERJEMAH JUZ ‘AMMA

A. Mengenal Mushaf Standar Indonesia
1. Sejarah Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia
a. Mushaf Al-Qur’an Indonesia Pra-Kemerdekaan

Sebelum Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an berdiri pada 1957,
menurut beberapa sumber, penyalinan Al-Qur’an di Indonesia (lebih tepatnya di
Nusantara) telah terjadi sejak abad ke XII, terhitung ketika Samudra Pasai
menjadi kerajaan Islam Pertama di Nusantara. Meski demikian, mushaf tertua
yang diketahui sampai saat ini berasal dari abad ke-16, tepatnya Jumadilawal
993 H (1585 M), koleksi Wiliam Marsden. Selain mushaf tersebut, setidaknya
ada dua mushaf lagi yang tersimpan di Belanda yang berasal dari Johor dengan
angka tahun 1606 M dan sebuah mushaf tua di Masjid Agung Banten yang
diklaim ditulis pada 1553 M. Menurut Ali Akbar, pengujian tentang akurasi
angka tahun mushaf yang pertama sudah dilakukan oleh Annabel Teh Gallop
dan dimungkinkan benar berasal dari Sumatera. Adapun mushaf kedua sudah
dikaji dan dipublikasi oleh Petter G. Riddel. Sementara itu, mushaf ketiga masih
disangsikan sebab keterangan tentang angka tahun tersebut hanya berdasarkan
penuturan penyimpanan naskah dan belum dikuatkan oleh data pendukung yang

lain.
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Penelitian Mushaf Kuno Nusantara yang dilakukan oleh Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an dari 2011 s.d. 2014 menemukan 422 mushaf
kuno yang tersebar di berbagai tempat di Indonesia. Pada 2003 s.d. 2005,
Puslitbang Lektur Keagamaan telah lebih dulu merilis 455 naskah mushaf kuno
yang tersimpan di dalam negeri dan 203 yang tersebar di luar negeri, sehingga
total ada 658 naskah, itu pun dilaporkan masih bersifat sementara. Mushaf-
mushaf tersebut tersebar mulai dari Aceh, Sumatera Barat, Jambi, Riau,
Kepulauan Riau, Sumatera Selatan, Banten, Jawa Barat, Jawa Tengah,
Yogyakarta, Jawa Timur, Bali, Kalimantan Barat, Kalimantan Timur, Sulawesi
Selatan, Sulawesi Barat, dan Maluku Utara.

Di Nusantara, berdasarkan penelitian Pusat Arkeologi Nasional pada
1979 sebagaimana dilaporkan oleh A. Cholid Sodrie, Mushaf Sultan Ternate
menjadi mushaf tertua yang ditemukan. Mushaf ini ditulis oleh seorang bernama
al Faqih al-Sélih 'Afif al-Din 'Abd al-Baqri bin 'Abd Alldh al-Adni yang
diselesaikan tahun 1585 M, tepatnya 7 Zulkaidah 1005 H di Pulau Ambon. Lima
tahun kemudian seorang gadis bernarma Nur Cahya menyelesaikan penyalinan
mushaf Al-Qur’an di Pegunungan Wawane, Ambon" Menurut Ali Akbar, klaim
mushaf tertua di Indonesia tersebut ternyata terbantahkan sebab sumber yang
lebih valid menyebut angka tahun 1772 M, sedangkah terdapat dua mushaf lagi
yang lebih dulu penulisannya, yakni tahun 1731 M dan 1753 M, yang masing-
masing tersimpan di Perpustakaan Nasional dan Masjid Sultan Riau di

Penyengat. Namun, poin penting yang penulis ingin tegaskan dalam konteks ini
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adalah bahwa dari semua mushaf tersebut dapat dipastikan bahwa tidak satu pun
yang secara konsisten mengacu pada rasm Usmani.

Mushaf-mushaf tersebut, dalam hal mengacu-tidaknya pada kaidah
penyalinan rasm Usmani, secara umum terbagi ke dalam dua arus besar.
Sebagian disalin dengan utshmani dan yang lain dengan gabungan iml/a’i. Hal ini
menunjukkan bahwa jejak rasm Usmani dalam penyalinan al-Quran di
Nusantara setidaknya telah dikenal, meskipun belum ada karya tertulis waktu itu
yang dapat menjelaskan. Bahkan, beberapa manuskrip terkait sempat menjadi
pembanding dalam pemilihan bentuk harakat dan tanda wagafdalam MSI pada
1976 M.

Sejak 1983 M sudah mulai beredar mushaf edisi cetak yang telah ditashih
oleh beberapa tokoh yang dianggap memiliki otoritas mentashih. Mushaf
tersebut diantaranya mushaf cetakan Matba'ah al-Islamiyah Bukittinggi tahun
1933 M, yang ditashih oleh Syekh Sulaiman ar-Rasuli dan Haji Abdul Malik,
dan mushaf cetakan Abdullah bin Afif Cirebon tahun 1352 H/1933 M, yang
ditashih oleh Muhammad Usman dan Anmad al-Badawi Kaliwungu, Kendal,
Jawa Tengah. Informasi tersebut menunjukkan bahwa pencetakan al-Quran
sudah berkembang sebelum kemerdekaan.1

Pada awal kemerdekaan, terdapat beberapa lembaga yang resmi
melakukan pentashihan Al-Qur’an. Ada di antaranya yang berada di Dawah
koordinasi Menteri Agama, seperti Lajnah Taftish al Masdhif al-Sharifah (1951)

yang diketuai oleh Prof. K.H. R. Muhammad Adnan (w. 1969 M) dan

1Zainal Arifin Madzkur, Perbedaan Rasm Usmani: Mushaf Standar Indonesia dan
Mushaf Madinah, (Depok; Azza Media, 2018), 79-82.
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beranggotakan beberapa ulama Al-Qur’an, seperti K.H. Ahmad al-Badawi
(w.1977 M), K.H. Musa al-Mahfudz, K.H. Abdullah Affandi Munawwir, K.H.
Abdul Qadir Munawwir (w. 1961 M/1381 H), K.H. M. Basyir, K.H. Ahmad
Ma'mur, K.H. Muhammad Arwani (w. 1994 M/ 1415 H), KH. Muhammad
Umar, dan KH. Muhammad Dahlan Khalil (w. 1958 M/ 1377 H). Beberapa yang
lain berupa organisasi kemasyarakatan, seperti Lajnah Taftish yang dibentuk
oleh Jam'iyyatul Qurra' wal-Hufadz (JQH). Selain dua lembaga pentashih di
atas, pada 1960 M juga terjadi pentashihan mushaf Al-Quran di luar Lajnah,
yaitu sewaktu Jepang mencetak Mushaf Al-Qur’an sebanyak 6.000.000
eksemplar.

Pada masa ini, dijumpai dua model cetakan mushaf al-Quran yang sama-
sama merujuk al-Dadni (w. 444 H/1052 M) melalui karyanya, al-Mugni' fi
Ma'rifat Masahif Ahl al-Amsar. Keduanya dicetak oleh dua penerbit yang paling
berpengaruh waktu itu, yakni Afif Cirebon dan Salim Nabhan Surabaya.
Menurut Martin van Bruinessen, kedua percetakan ini pada masa awal
kemerdekaan dikenal aktif menerbitkan Al-Quran dan buku-buku keislaman.

Menurut data, a/ Qur ‘an al-Karim terbitan Afif Cirebon terbit tahun
1932 M. Mushaf ini disalin dengan model khat Bombay dan ditashih oleh
beberapa ulama Al-Qur’an dari Jawa Tengah yang waktu itu masuk wilayah
administrasi Kesultanan Solo. Mereka adalah K.H. Ahmad Badawi, H.
Muhammad Usman, K.H. Raden Asnawi, K.H. Ridwan, K.H. Abdullah, K.H.
Salim, K.H. Hanbali, K.H. Muhammad Sya'ban Khatib, H. Hasan Mashuri, dan

H. Asrari. Adapun A/-Qur’an al-Karim terbitan Salim Nabhan Surabaya terbit
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tahun 1952 M, juga dengan model khat Bombay. Mushaf ini ditashih oleh
beberapa ulama Al-Qur’an Jawa Timur, di antaranya Ustaz Hasan Ahmad
Bangil, K.H. Thsan (bin Dahlan, pen.) Jampes, Kediri; K.H. M. Adlan, Cukir,
Jombang; K.H. Abdullah bin Yasin, Pasuruan; Ustaz Salim bin Agqil, Surabaya;
dan Ustaz Abdullah Jalal al-Makki, Surabaya. Surat tanda tashih tersebut
diketahui oleh Menteri Agama waktu itu, K.H. Abdul Wahid Hasyim Asy'ari
tertanggal 22 September 1951.

Kedua mushaf ini secara tekstual menyebut pentashihan al-Quran waktu
itu sudah mempergunakan dan merujuk pada karya al-Dani (w. 444 H/1052 M)
dalam al-Mugni. Namun, masih dibutuhkan penelitian lebih lanjut untuk
memastikan betulkah pendapat al-Dédni sepenuhnya diaplikasikan dalam dua
mushaf ini. Akan tetapi, hal ini setidaknya membuktikan adanya sumber otentik
tentang jejak al-Dan1 dalam permushafan Nusantara atau bahwa ulama
Nusantara waktu itu telah mengenal karya monumental rasm usmani milik Abii
'Amr al-Ddni ini. Data awal ini perlu diketengahkan untuk meng-counter
sebagian pendapat yang menyebutkan bahwa pada masa awal penyusunan MSI
tidak banyak karya induk rasm usmani yang berkembang di Indonesia. Beberapa
penulis, seperti Maftuh Bastul Birri, Ahmad Fathoni, dan Hisyami Yazid
termasuk di antara yang berpendapat bahwa literatur rasm usmani yang ada
waktu itu masih sangat minim, sehingga al-/tqdn karya al-Suyiiti (w. 911 H/1505
M) menjadi satu-satunya tumpuan.

Secara umum, kedua mushaf tersebut memiliki kemiripan master karena

sama-sama menggunakan khat naskhi ala Bombay dengan bentuk hurufnya yang
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gemuk dan tebal. Namun, ada satu perbedaan mencolok yang dijumpai, yakni
dalam hal penyalinan kata shalawatu ketika di-iddfah-kan. Menurut kaidah,
sebagaimana disebutkan oleh al-‘Uqaili (w. 623 H/1226 M), kata ash-shalawatu
ditulis dengan waw selama tidak di-idafah-kan. Maka, ketika di-idafah-kan, kata
tersebut harus ditulis dengan alif setelah ldm (shalatuhum). Pada mushaf cetakan
Afif Cirebon, kata tersebut disalin dengan waw (shalawatuhum), Sedangkan

pada mushaf cetakan Salim Nabhan Surabaya ditulis dengan alif (shalatuhum).

b. Mushaf Al-Qur’an Indonesia Pasca-Kemerdekaan

Setelah Indonesia merdeka, Jepang tercatat pernah memberi bantuan
mencetak mushaf Al-Qur’an sebanyak 6.000.000 eksemplar, tepatnya pada
tahun 1957 M. Menurut salah satu sumber, kebijakan pemerintah Jepang ini
sebagai bentuk semacam politik etis pada zaman Belanda karena Jepang pernah
menjajah Indonesia. Kementerian Agama waktu itu sempat mengirim tim tashih
ke Jepang untuk melakukan pentashihan al-Quran. Seterusnya, perkembangan
permushafan al-Quran di Indonesia terus berjalan alamiah dengan dominasi
mushaf model Bombay, Pakistan, dan Istanbul Turki (Mushaf Bahriah). Model-
model cetakan inilah nantinya yang akan menjadi "bahan baku" penyusunan
MSI pada kisaran tahun 1974 5.d. 1983/1984.

Pada 1957 M berdirilah lembaga Lajnah Pentashih (tanpa akhiran "-an')
Al-Qur’an yang diketuai oleh H. Abu Bakar Atjeh. Lembaga ini pada awalnya
menginduk pada lembaga-lembaga lain hingga pada 2007 M berdiri menjadi

lembaga resmi pemerintah setingkat eselon IIb di bawah Badan Litbang dan

2 Zainal Arifin Madzkur, Perbedaan Rasm Usmani: Mushaf Standar Indonesia dan
Mushaf Madinah, 82-84.
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Diklat, Kementerian Agama. Secara berurutan, ketua Lajnah dari generasi awal
sampai penulisan ini berlangsung adalah sebagai berikut: H. Abu Bakar Atjeh
(1957-1960), H. Ghazali Thaib (1960-1963), H. Mas'udin Noor (1964-1966), H.
Amin Nashir (1967-1971), H.B. Hamdani Ali, MA, M.Ed (1972-1974), H.
Sawabi lhsan, MA. (1975-1978), Drs. H, Mahmud Usman (1979-1982), H.
Sawabi Thsan, MA. (1982-1988), Drs. H. Abdul Hafidz Dasuki (1988-1998),
Drs. HM. Kailani Eryono (1998-2001), Drs. H. Abdullah Sukarta (2001-2002),
Drs. H. Fadhal AR. Bafadal, M.Sc (2002-2007), Drs. H. Muhammad Shohib,
MA. (2007-2014), Drs. H. Hisyam Ma'shum, M.Si (Juni- September 2014, H.
Abdul Halim, H. Ahmad, Lc., MM. (September 2014-Maret 2015), dan Dr. H.
Muchlis M. Hanafi, MA. (Maret 2015-sekarang).

Pada 1972 terjadi persoalan di Lajnah terkait pedoman yang dipakai
dalam mentashih dan mengoreksi benar-salahnya huruf-huruf dan tanda waqaf
Al-Qur’an. Kemudian, muncullah ide untuk membuat rumusan pedoman dengan
melibatkan para ahli Al-Qur’an dari berbagai daerah, instansi, dan organisasi
kemasyarakatan di Indonesia guna menghasilkan sebuah pedoman baku
pentashihan yang dapat dipergunakan dalam kurun waktu yang lama bagi para
penerbit mushaf Al-Qur’an di ndonesia. Karena satu hal, kegiatan Musyawarah
Kerja Ulama Ahli Al-Qur’an baru dapat terealisasi pada 1974.

Pada 1974 ini ide untuk menyeragamkan mushaf Al-Qur’an akhirnya
berhasil dilaksanakan melalui kegiatan Musyawarah Kerja (selanjutnya disebut:
Muker) Ulama Ahli Al-Qur’an. Kegiatan ini berlangsung selama sembilan kali

hingga pada 1983 berhasil menghasilkan rumusan mushaf baru yang dibakukan
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tulisan, harakat, tanda waqaf, dan tanda waqgafnya, yang kemudian dikenal
dengan sebutan Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia. Mushaf hasil kesepakatan
Muker ulama Al-Qur’an Indonesia ini pada akhirnya ditetapkan oleh pemerintah
dan dijadikan pedoman dalam penerbitan mushaf Al-Qur’an di Indonesia.

Muker ini melibatkan perwakilan ulama Al-Qur’an dari berbagai daerah
di Indonesia. Materi yang dibahas meliputi banyak aspek, dari penulisan (rasm),
model harakat, tanda waqaf, hingga penyederhanaan tanda waqaf. Selain
melibatkan para ulama, kegiatan ini juga didukung dengan dokumentasi dari
Lajnah yang waktu itu masih ex-officio di Pusat Penulisan Lektur Keagamaan.
Selain aspek-aspek internal mushaf, Muker juga membahas segmentasi
penggunanya. Setidaknya terdapat tiga klaster masyarakat yang nantinya akan
menentukan produk yang akan dihasilkan. Hasilnya, mushaf yang akan
dihasilkan didedikasikan kepada tiga klaster masyarakat, yakni masyarakat
umum (awas), para penghafal Al-Qur’an (hufaz), dan tunanetra.

Bertolak dari pertimbangan tersebut, Muker menyepakati Mushaf Al-
Qur’an Standar terbagi menjadi tiga varian dan klaster segmentasi pengguna
yaitu Usmani, Bahriah, dan Braille. Mushaf Usmani diperuntukkan untuk
masyarakat awam yang awas. Mushaf ini ditulis dengan rasm usmani disertai
dengan harakat, tanda waqafyang lengkap, dan tanda waqaf yang baru. Mushaf
Bahriah atau mushaf sudut diperuntukkan bagi para penghafal Al-Qur’an.
Mushaf ini tidak murni mempergunakan rasm usmani, begitupun harakat dan
tanda wagafnya. Hanya saja, baik Mushaf Standar Usmani maupun Bahriah

mempergunakan tanda wagaf yang sama persis. Adapun Mushaf Braille
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diperuntukkan bagi para tunanetra. Rasm mushaf ini cenderung bersifat imld’i,
sedangkan harakat, tanda waqaf, dan tanda waqafnya mengikuti mushaf Al-
Qur’an Standar Usmani, kecuali pada beberapa kasus yang tidak dapat
diterapkan. Dalam konteks tulisan ini, varian yang dimaksud dengan MSI adalah
varian pertama.

Sejak 1984 MSI secara resmi dibakukan sebagai rujukan pentashihan
seluruh mushaf yang dicetak dan diterbitkan di Indonesia. Hal ini ditandai
dengan keluarnya Keputusan Menteri Agama (KMA) No. 25/1984, Instruksi
Menteri Agama (IMA) No. 07/1984, dan diperbarui dengan Peraturan Menteri
Agama No. 44/2016 tentang penerbitan, pentashihan, dan peredaran mushaf Al-
Qur’an.

Kemunculan MSI dipicu oleh dua persoalan krusial yang dialami oleh
Kementerian Agama, dalam hal ini Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Quran
(selanjutnya disebut: Lajnan). Sejak berdiri pada 1957 Lajnah belum memiliki
pedoman pentashihan tertulis dalam mengoreksi setiap mushaf Al-Qur’an yang
akan diterbitkan. Selama itu, sistem yang ada adalah dengan membuka langsung
beberapa literatur terkait al-Quran. Kelemahan sistem ini adalah kendala
signifikan manakala anggota Lajnah berganti dengan masuknya anggota baru.
Perlu diketahui, anggota Lajnah bersifat ad hoc dan diangkat langsung oleh
menteri Agama setiap tahun. Kendala ini sampai pada puncaknya tahun 1972
dan berakumulasi pada dua pertanyaan besar yang menuntut segera dicarikan
solusinya. Pertama, rujukan yang dipakai oleh Lajnah dalam mentashih semua

mushaf Al-Qur’an yang diterbitkan di Indonesia. Kedua, model harakat, tanda
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wagaf, dan tanda waqgaf yang ditetapkan dan dapat diikuti oleh para penerbit
untuk masa yang lama.

Berbeda dengan sumber resmi di atas, terdapat sumber lain yang
menjelaskan bahwa ide untuk mengadakan Muker bermula dari tidak adanya
respons Kementerian Agama atas ketidakseragaman cetakan Al-Qur’an di
Indonesia. Mushaf Al-Qur’an yang beredar satu dengan yang lain tidak seragam.
Di Medan, misalnya, muncul persoalan yang mendorong K.H. Azra’i Abdul
Rauf melalui Front Mubaligin-nya melayangkan surat kepada Kementerian
Agama Jakarta agar mengambil tindakan konkret guna menyatukan perbedaan
penerbitan mushaf. Menteri Agama, yang waktu itu dijabat oleh Mukti Ali,
sempat berpikir untuk menyeragamkan mushaf dengan menyalinnya secara
imla’i, namun ide ini ditentang oleh banyak ulama, di antaranya K.H. Ali
Maksum, Yogyakarta. Maka, atas saran Sawabi Ihsan, Menteri setuju untuk
mengundang perwakilan ulama Al-Qur’an se-Indonesia menghadiri Muker
Ulama Al-Qur’an dalam rangka merumuskan bentuk tulisan, harakat, tanda
wagaf, dan tanda waqaf mushaf yang hasilnya nanti dikenal dengan sebutan
Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia.

Terlepas dari perbedaan dua latar belakang di atas, keduanya bermuara
pada satu persoalan krusial yang sama, yakni ketidakseragaman rasm, harakat,
tanda waqaf, dan waqaf yang terdapat pada mushaf-mushaf yang beredar di
Indonesia pada awal tahun 1970-an. Misalnya, sebagian mushaf menyalin kata
al-‘alamin dengan ithbdt alif, sedangkan yang lain tidak (al- ‘alamin); ada yang

menyalin fathah qd’imah pada lafal jaldlah dan ada pula yang tidak; ada yang
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menyalin tanda saktah dengan kode sin namun ada pula yang menuliskannya
secara lengkap saktah, ada pula suatu mushaf yang mempergunakan tanda waqaf
yang berbeda pada ayat yang berbunyi sama.

Dalam sejarahnya percetakan Al-Qur’an memang tidak menyatu dalam
satu versi. Hal ini bisa dilihat dari adanya beberapa model cetakan mushaf Al-
Qur’an yang sempat didokumentasikan oleh Institut Perguruan Tinggi llmu Al-
Qur’an (PTIQ) Jakarta pada 1982. Keadaan yang sama juga menjadi perhatian
utama pada Seminar Internasional yang dihelat di Saudi Arabia pada 2014
bertema "Cetakan Al-Qur’an al-Karim dan Penyebarannya; Antara Realita dan
Harapan" (Tibd’ah Al-Quran al-Karim wa Nashrih baina al-Wagqi'wa al-
Ma’mul), dan Intermational Conference on The Holy Qur'an di Jakarta pada
2016.

Dari ketiga varian Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia yang dihasilkan
oleh Muker tersebut, hanya Mushaf Al-Qur’an Standar Usmani (MSI) yang
mengacu secara penuh pada rasm usmani. Mushaf ini mengalami dua kali
penyalinan, yaitu Pada 1983 dan 2002. Pada 1983 mushaf ini dicetak perdana
sebagai hasil dari forum Muker dari 1974 sd. 1982. Adapun pada 2002 mushaf
ini dicetak dalam versi revisi, di mana ada 54 titik perbaikan dalam hal rasm
dibanding edisi 1983. Perbedaan berikutnya adalah dalam hal gaya khat. MSI
edisi 1983 memilih gaya khat campuran antara Timur Tengah dengan Bombay,
sedangkan edisi 2002 cenderung kembali ke model Bombay dalam hal ketebalan

huruf-hurufnya.
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Dalam konteks permushafan modern, mushaf ini mengalami
perkembangan yang luar biasa. Selain menjadi rujukan dalam mentashih mushaf
Al-Qur’an yang dicetak di Indonesia sejak 1984, MSI juga menjadi mushaf
resmi yang diterbitkan oleh Kementerian Agama, yang sejak 2016 dicetak
sendiri oleh Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam melalui Unit
Percetakan Al-Qur’an (UPQ) sebanyak 35.000 eksemplar, dan dinamai "Mushaf
Besar", setelah pada tahun-tahun sebelumnya pengadaannya selalu melalui
tender. MSI juga menjadi referensi bagi mushaf-mushaf digital yang terus
berkembang di Indonesia, baik itu produk swasta maupun pemerintah.

Dalam edisi cetak, mushaf ini juga telah melahirkan banyak mushaf
turunan yang diinisiasi oleh lembaga pemerintah atau perorangan, seperti:

1) Mushaf Istiglal, diinisiasi oleh Yayasan Festival Istiglal (disalin pada 1990
s.d. 1995);

2) Mushaf Sundawi, diinisiasi oleh Pemerintah Provinsi Jawa Barat (disalin
pada 1995 s.d. 1997);

3) Mushaf At-Tin, diinisiasi oleh mantan Presiden H.M. Soecharto (disalin
pada 1997 s.d. 1998);

4) Mushaf Jakarta, diinisiasi oleh Pemerintah Provinsi DKI Jakarta
(disalinpada 2000 sd. 2001);

5) Mushaf Khatulistiwa, diinisiasi oleh Pemerintah Provinsi Kalimantan

Barat (ditulis pada 2001 s.d. 2002); dan
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6) Mushaf al-Bantani, diinisiasi oleh Pemerintah Provinsi Banten (disalin

pada 2010), dan lain-lain.’

2. Sejarah Juz ‘Amma Cetakan CV. Pustaka Agung Harapan Surabaya

Juz ‘amma atau dikenal juz 30 dari surat Al-Qur’an merupakan bagian
atau juz terakir di dalam Al-Qur’an. Disebut juz ‘amma karena di awali dari
surat ‘amma yatasa’aliin, meskipun nama surat ini dikenal dengan al/ Naba'.
Dikalangan masyarakat dikenal dengan sebutan juz ‘amma. Belajar Al-
Qur’an bagi anak-anak biasanya dimulai dari juz 30. Hal ini dikarenakan
surat-surat yang terdapat dalam juz 30 merupakan ayat-ayat yang pendek dan
tidak terlalu panjang. Hal ini merupakan upaya pembelajaran yang
memudahkan. Selain itu, ketika menghafal Al-Qur’an biasanya disarankan
memulainya dengan juz 30. Pada mulanya, mushaf yang digunakan untuk
menghafal dan mempelajari juz 30 adalah mushaf standar dan biasa tanpa ada
tambahan apapun. Dalam perjalanannya, kini hadir beberapa mushaf juz
‘amma yang di dalamnya tidak hanya teks ayat-ayat yang didalam juz 30 saja
namun dilengkapi dengan ragam cara pembacaannya dengan ilmu tajwid
berupa cara membaca Al-Qur’an yang benar. Bahkan di dalam juz ‘amma
tersebut dilengkapi dengan asbdb al-nuzil. Selain berbagai ilustrasi yang
menarik bagi anak-anak.*

Terjemah Juz ‘Amma cetakan CV. Pustaka Agung Harapan Surabaya

berukuran kecil hanya 12x7,6 cm, didalamnya juga dilengkapi dengan tajwid

3Zainal Arifin Madzkur, Perbedaan Rasm Usmani: Mushaf Standar Indonesia dan
Mushaf Madinah, 84-90.

4M. Alfatih Suryadilaga, Pengantar Studi Al-Qur’an Dan Hadits (Yogyakarta:
Kalimedia,2018), 53-54.
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praktis, Asma’ul Husna, Doa-doa serta cara praktis mengerjakan sholat.
Disususn oleh Muhammad Ayubi dan dicetak oleh CV. Pustaka Agung
Harapan. CV. Pustaka Agung Harapan yang ber alamat di J1. Lidah Harapan,
No. 21 Blok U/22, kelurahan Lidah Wetan, Kecamatan Lakarsantri, kota
Surabaya, merupakan percetakan dan juga penerbit yang menerbitkan
berbagai buku seperti buku kisah, buku anak, buku Islami, Mushaf Al-

Qur’an, termasuk juga Terjemah Juz ‘Amma.

3. Deskripsi Tanda waqaf Dalam Mushaf Standar Indonesia

Pada aspek rasm, Mushaf Standar Usmani mengacu pada hasil
rumusan rasm Usmani pada Muker I tahun 1974. Rumusan pembahasan rasm
Usmani merupakan hasil Rapat Kerja Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an
tahun 1972. Hasil rapat itu kemudian dibahas dalam forum yang lebih tinggi,
yakni Muker Ulama Al-Qur’an Nasional I tahun 1974. Saat itu hampir semua
ulama dan kyai yang hadir menyepakati keharusan mushaf Al-Qur’an ditulis
dengan rasm Usmani, kecuali dalam keadaan darurat. Dari aspek penulisan
(rasm), mushaf standar Usmani mengambil bahan baku (model) dari Al-
Qur’an terbitan Departemen Agama tahun 1960 (Mushaf Al-Qur’an Bombay)
yang sekaligus menjadi pedoman tanda waqaf. Mushaf ini ditelaah akurasi
rasm Usmani-nya berdasarkan rumusan as-Suyttiy (w. 911 H) dalam al-Itqan

fi ‘Uliamil-Qur'an.®

5Zaenal Arifin Madzkur, Mushaf Al-Qur’an Standar Usmani
https://lajnah.kemenag.go.id/artikel/mushaf-al-qur-an-standar-usmani, diakses pada 18 Januari
2022.
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Secara garis besar, rumusan as-Suyiitiy dalam bidang rasm Usmani dapat
dikelompokkan ke dalam enam kaidah:

a. Membuang huruf (al-hazf);

b. Menambah huruf (az-ziyadah)

c. Penulisan hamzah (al-hamz);

d. Penggantian huruf (a/-badal);,

e. Menyambung dan memisah tulisan (al-fashl wal-washl); dan

f. Menulis kalimat yang memiliki versi bacaan (gira'ah) lebih dari satu
sesuai dengan salah satu darinya (mda fihi gira'atani wakutiba ‘ald
ihdahuma).

Pola yang ditempuh dalam Muker Ulama adalah membakukan rasm
yang memiliki rujukan yang dapat dipertanggungjawabkan. Terhadap yang
tidak dijumpai rujukannya dilakukan penyesuaian sesuai kaidah yang ada
pada salah satunya. Sistem penulisan Mushaf Al-Qur’an Standar Usmani
dengan demikian tidak berkiblat hanya kepada salah satu imam rasm secara
penuh. Penelitian selanjutnya bahkan masih menemukan beberapa bentuk
tulisan yang tidak mengikuti pendapat dua imam rasm di atas karena memang
tidak dijelaskan secara detail dalam al-Itqan.®

Dari aspek harakat, Mushaf Standar Usmani Indonesia mengacu pada
hasil Muker II tahun 1976, yakni komparasi bentuk-bentuk harakat dari

berbagai negara dan memilih bentuk yang sudah familiar dan diterima luas di

6Zaenal Arifin Madzkur, Mushaf Al-Qur’an Standar Usmani
https://lajnah.kemenag.go.id/artikel/mushaf-al-qur-an-standar-usmani, diakses pada 18 Januari
2022.
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Indonesia. Bentuk-bentuk harakat tersebut berjumlah tujuh, yakni fathah,
dammah, kasrah, dan sukun yang ditulis apa adanya (lengkap), demikian pula
fathatain, kasratain, dan dammatian. Sukin tidak ditulis dengan bentuk
lingkaran, melainkan setengah lingkaran agar tidak serupa dengan bentuk sifir
mustadir. Pola penulisan seperti ini sangat berbeda dari mushaf Timur
Tengah pada umumnya. Mushaf Madinah misalnya, tidak menuliskan harakat
secara penuh. Pada mushaf ini mad tabi iy tidak diberi sukun, dan beberapa
kalimat pun tidak diberi harakat. Selain tujuh bentuk di atas, Mushaf Standar
Usmani memiliki dua bentuk harakat lagi yang menunjukkan bacaan
panjang, yakni dammah terbalik dan fathah tegak. Dengan demikian, harakat
Mushaf Standar Usmani terdiri dari 9 bentuk.

Contoh perbedaan lainnya adalah penulisan lafzul-jalalah. Pada
Mushaf Madinah, lam kedua pada lafzul-jalalah diberi harakat fathah biasa,
sedangkan dalam Mushaf Standar Usmani Indonesia diberi harakat fathah

tegak. Agar lebih jelas dapat dilihat tabel berikut:

TABEL 3.1 PERBEDAAN PENULISAN HARAKAT FATHAH PADA
MUSHAF MADINAH DAN MUSHAF STANDAR USMANI

Mushaf Madinah Mushaf Standar Usmani

Tidak hanya harakat, Mushaf Standar Usmani juga dilengkapi dengan
tanda waqaf. Tanda waqafadalah beberapa “lambang” yang secara prinsip
dimaksudkan untuk membantu proses membaca teks ayat Al-Qur’an agar
tepat bacaan (qira'ah)-nya sesuai hukum tajwid. Tanda-tanda waqaftersebut

adalah idgam, iqlab, mad wajib, mad ja'iz, dan bacaan mad selain mad
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tabi‘iy, saktah, imalah, isymam dan tashil. Tanda-tanda waqaftersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut.

a. Idgam, baik bigunnah, bila gunnah, mimiy, mutamatsilain,

mutajanisain, maupun mutaqaribain, semuanya diberi tanda fasydid.

Contoh: (mim kedua dibubuhi tanda tasydid).

b. Iqlab (ketika nun sukun atau tanwin bertemu ba’). Pada kasus ini
tanda iglab yang berupa mim kecil diletakkan dekat nun sukun atau
tanwin tanpa menghilangkan keduanya. Contoh: (di antara tanwin dan
ba' terdapat mim kecil).

c. Mad wajib (ketika mad tabi‘iy bertemu hamzah dalam satu kalimat),
Pada kasus ini di atas huruf mad tabi iy dibubuhkan tanda khusus (-ifif).
Tanda ini juga digunakan untuk menunjukkan mad yang berukuran
panjang sama, seperti mad lazim musaqqal kilmiy, mad lazim mukhaffaf
kilmiy, mad farqiy, dan mad lazim harfi musyba .

d. Mad ja'iz (ketika mad tabi iy bertemu hamzah dalam dua kalimat atau
awal kalimat berikutnya). Pada kasus demikian, di atas huruf mad
tabi iy diberi tanda khusus (-ifif).Perlu dicatat bahwa tanda khusus ini
tidak ada kaitannya dengan kaidah khat, apakah itu naskhiy atau
tsulutsiy, tetapi merupakan tanda tajwid yang disepakati dan
distandarkan dalam penulisan Mushaf Standar Usmani. Ini disebabkan
ada perbedaan ukuran panjang kedua mad tersebut.

e. Saktah, Untuk menandai saktah disisipkanlah kata @S- di antara dua
kata yang bersangkutan. Berbeda Mushaf Standar Usmani, untuk

menandai saktah Mushaf Madinah membubuhkan tanda - saja. Dalam
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Al-Qur’an saktah hanya dijumpai pada 4 tempat, yakni Surah al-
Kaht/18: 1-2, Yasin/36: 52, al-Qiyamah/75: 27, dan al-Mutaffifin/83:
14.

f. Imalah, Untuk menandai bacaan imalah, Mushaf Standar Usmani
menggunakan kata 4! yang ditulis di bawah huruf yang bersangkutan.
Dalam Al-Qur’an, bacaan imalah hanya dijumpai pada Surah Had/11:
41.

g. Isymam. Untuk menandai bacaan isymam, Mushaf Standar Usmani
menggunakan kata sl yang ditulis di bawah kata yang bersangkutan.
Dalam Al-Qur’an, bacaan ini hanya terdapat pada Surah Yusuf/12: 11.

h. Tashil. Untuk menandai bacaan tashil, Mushaf Standar Usmani
menggunakan kata w5 yang ditulis di bawah huruf yang

bersangkutan. Bacaan ini hanya terdapat pada Surah Fussilat/41: 44.
Terkait tanda waqaf, Mushaf Al-Qur’an Standar Usmani secara penuh
memberlakukan keputusan Muker VI tahun 1980. Keputusan itu berisi
penyederhanaan 12 macam tanda waqaf berikut ini

TABEL 3.2 12 MACAM TANDA WAQAF SEBELUM MUKER VI 1980

No | Nama Tanda Waqgaf | Tanda Waqaf
1 Wagqf lazim ¢
2 ‘Adamul-waqf Y
3 Waqf ja'iz z
4 Waqf murakhkhas P

7Zaenal Arifin Madzkur, Mushaf Al-Qur’an Standar Usmani
https://lajnah.kemenag.go.id/artikel/mushaf-al-qur-an-standar-usmani, diakses pada 18 Januari
2022.
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No | Nama Tanda Waqgaf

Tanda Waqaf

5 Waqf mujawwaz

6 al-Wasl aula e
7 Oila ‘alaihil-waqf é
8 al-Waqf auld L
9 Wagqf mutlaq b
10 Kadzalik muthabiq o
‘ala ma qablah

11 Saktah S
12 Mu ‘anaqah

12 tanda waqaf di atas kemudian menjadi hanya tujuh macam setelah

dilakukan muker, 7 tanda wagqaf tersebut yaitu (» <V « T ocske B WS -

:)%. Sedangkan perubahan dan penyederhanaan tanda waqaf yang dilakukan

pada muker tersebut adalah sebagai berikut.

TABEL 3.3 PERUBAHAN TANDA WAQAF SETELAH MUKER

Tanda Wakaf Tanda Wakaf
No Sebelum Muker Setelah Muker Sebab perubahan

1 (ue) dan () Menjadi (o) Karena maksudnya sama

2 (28) dan (&) (2 Karena maksudnya sama
Ditiadakan karena tidak

3 () _ mu ‘tamad (ya ‘if) menurut
jumhur ulama gira'—at

8Zaenal Arifin Madzkur, Mushaf Al-Qur’an Standar Usmani

https://lajnah.kemenag.go.id/artikel/mushaf-al-qur-an-standar-usmani, diakses pada 18 Januari

2022.




63

B. Surah Al-Naba’ Sampai Al-Nas Beserta Tanda Waqaf pada Mushaf
Standar Indonesia

Di bawah ini akan diuraikan terkait tanda waqaf dalam Mushaf Al-

Qur’an Standar Indonesia dari al-Naba’ sampai al-Nas:
Surah Al-Naba’
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Surah al-Naba’ menempati urutan ke-78 di dalam Al-Qur’an. Yang
merupakan surah Makiyyah dan memiliki 40 ayat. Di dalam surah al/-Naba’
terdapat 37 tanda waqaf. 5 tanda waqaf jaiz, 24 tanda ‘adamul waqgaf, 6 tanda

al-waqful ula dan 2 tanda al-washl awla.
Surah Al-Nazi’at
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Surah al-Nazi’at menempati urutan ke-79 di dalam Al-Qur’an. Yang
merupakan surah Makiyyah dan memiliki 46 ayat. Di dalam surah al-Dhuha
terdapat 45 tanda waqaf. 13 tanda ‘adamul waqaf, 4 tanda waqaf lazim, 15 tanda

al-wagqful ula, 3 tanda wagqaf jaiz dan 10 tanda al-washl awla.

Surah ‘Abasa
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Surah ‘Abasa menempati urutan ke-80 di dalam Al-Qur’an. Yang
merupakan surah Makiyyah dan memiliki 42 ayat. Di dalam surah ‘dbasa
terdapat 40 tanda waqaf. 20 tanda ‘adamul wagqgaf, 15 tanda al-wagqful ula, 3

tanda jaiz, 1 tanda lazim dan 1 tanda al-washl awla.

Surah Al-Takwir
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Surah al-Takwir menempati urutan ke-81 di dalam Al-Qur’an. Yang
merupakan surah Makiyyah dan memiliki 29 ayat. Di dalam surah al- Takwir
terdapat 28 tanda waqaf. 7 tanda ‘adamul waqaf, 4 tanda al-wagqful ula, 12 tanda

al-washl awla dan 5 tanda waqaf jaiz.
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Surah Al-Infithar
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Surah al-Infithar menempati urutan ke-82 di dalam Al-Qur’an. Yang
merupakan surah Makiyyah dan memiliki 19 ayat. Di dalam surah al- Infithar

terdapat 16 tanda waqaf. 11 tanda ‘adamul waqaf dan 5 tanda al-waqful ula.



68

Surah Al-Muthaffifin
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Surah al-Muthaffifin menempati urutan ke-83 di dalam Al-Qur’an. Yang
merupakan surah Makiyyah dan memiliki 36 ayat. Di dalam surah al-
Muthaffifin terdapat 35 tanda waqaf. 12 tanda ‘adamul wagqaf, 18 tanda al-

wagqful ula, 4 tanda al-washl awla dan 1 tanda wagqaf jaiz.
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Surah Al-Insyiqaq

ﬂj\.@.d\dﬂg,d.‘)r:) ij\\'}\j WJL@JJJ&.AJJ) W\iu\\ﬁ\

N Pl
v

@wdj\ww a8 ag ) £ 0 A L i g

......

N

B 153 S gl gm s )jﬂwg@ Vi e el Gy
(= < %) "'):6’// (ig_ - ,/.,

*;)/Q\/J;“:z’};»fjj()\&LM/W\)@}“&?\}A\QOKM“\W&QJ“ 4 \‘},CJO\_)‘}—»J
£ e e N i <N Ao & .
ek 58 BB BSA L 3 gy B g g e A LAGL g 4 OF
V3. 553 1,58 3 M t;jjgwwgbﬁ\g:\s@\sb Qﬁ,f,wu
: gjgﬂj@j,\rgwu RAPE AN rﬂjxusw&w& Qf,@/;ﬂa’

Surah al-Insyigag menempati urutan ke-84 di dalam Al-Qur’an. Yang
merupakan surah Makiyyah dan memiliki 25 ayat. Di dalam surah al- Insyiqaq
terdapat 24 tanda waqaf. 13 tanda ‘adamul wagqaf, 7 tanda al-waqful ula, 2 tanda

al-washl awla, 1 tanda wagqaf jaiz dan 1 tanda mu anaqah.
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Surah Al-Buruj
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Surah al/-Buruj menempati urutan ke-85 di dalam Al-Qur’an. Yang
merupakan surah Makiyyah dan memiliki 22 ayat. Di dalam surah al/-Buruj
terdapat 23 tanda waqaf. 11 tanda ‘adamul waqaf, 10 tanda al-waqful ula, dan 2

tanda jaiz.

Surah Al-Thariq
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Surah al-Tharig menempati urutan ke-86 di dalam Al-Qur’an. Yang
merupakan surah Makiyyah dan memiliki 17 ayat. Di dalam surah al- Tharig
terdapat 15 tanda waqaf. 9 tanda ‘adamul wagqaf, 5 tanda al-waqful ula dan 1

tanda al-washl awla.

Surah Al-A’la
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Surah al-A°ld menempati urutan ke-87 di dalam Al-Qur’an. Yang
merupakan surah Makiyyah dan memiliki 19 ayat. Di dalam surah al-4’la

terdapat 19 tanda waqaf. 5 tanda ‘adamul wagqaf, 6 tanda al-wagqful ula, 7 tanda

al-washl awla dan 1 tanda waqaf jaiz.
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Surah Al-Ghasyiyah
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Surah al-Ghasyiyah menempati urutan ke-88 di dalam Al-Qur’an. Yang
merupakan surah Makiyyah dan memiliki 26 ayat. Di dalam surah a/-Ghasyiyah

terdapat 25 tanda waqaf. 13 tanda ‘adamul wagqaf, 11 tanda al-waqful ula danl

tanda waqaf lazim.

Surah Al-Fajr
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Surah al-Fajr menempati urutan ke-89 di dalam Al-Qur’an. Yang
merupakan surah Makiyyah dan memiliki 30 ayat. Di dalam surah al-Fajr
terdapat 32 tanda waqaf. 13 tanda ‘adamul waqaf, 6 tanda al-wagqful ula, 8 tanda

al-washl awla dan 5 tanda waqaf jaiz.

Surah Al-Balad
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Surah al-Balad menempati urutan ke-90 di dalam Al-Qur’an. Yang
merupakan surah Makiyyah dan memiliki 19 ayat. Di dalam surah al/-Balad
terdapat 19 tanda waqaf. 9 tanda ‘adamul wagqgaf, 8 tanda al-wagqful ula, 1 tanda

al-washl awla dan 1 tanda waqaf lazim.

Surah Al-Syams
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Surah al/-Syams menempati urutan ke-91 di dalam Al-Qur’an. Yang
merupakan surah Makiyyah dan memiliki 15 ayat. Di dalam surah al-Syams

terdapat 15 tanda waqaf. 2 tanda al-wagful ula dan 13 tanda al-washl awla.



75

Surah Al-Lail
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Surah al-Laiyl menempati urutan ke-92 di dalam Al-Qur’an. Yang
merupakan surah Makiyyah dan memiliki 21 ayat. Di dalam surah al-Laiyl
terdapat 20 tanda waqaf. 11 tanda ‘adamul waqaf, 5 tanda al-waqful ula, 1 tanda

al-washl awla dan 3 tada waqaf jaiz.

Surah al-Dhuha
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Surah al-Dhuha menempati urutan ke-93 di dalam Al-Qur’an. Yang

merupakan surah Makiyyah dan memiliki 11 ayat. Di dalam surah al-Dhuha
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terdapat 9 tanda waqaf. 2 tanda ‘adamul waqaf, 5 tanda al-waqful ula, 2 tanda

al-washl awla.

Surah al-Syarh
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Surah al-Syarh di dalam Al-Qur’an terletak diurutan ke-94. Al-Syarh
merupakan surah Makiyyah yang terdiri dari 8 ayat. Di dalam surah al-Syarh

memiliki 7 tanda waqafyang mana 5 tanda ‘adamul waqaf dan 2 tanda al-wagqful

ula.

Surah al-Tin
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Surah al-Tin menempati urutan ke-95 di dalam Al-Qur’an. Yang
merupakan surah Makiyyah dan memiliki 8 ayat. Di dalam surah al-Tin terdapat
7 tanda waqaf. 4 tanda ‘adamul waqaf, 2 tanda al-waqful ula, 1 tanda al-washl

awla.
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Surah al-‘Alaq
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Surah al-‘Alag menempati urutan ke-96 di dalam Al-Qur’an. Yang
merupakan surah Makiyyah dan memiliki 19 ayat. Di dalam surah al-‘Alaq
terdapat 20 tanda waqaf. Yakni 3 tanda jaiz, 9 tanda ‘adamul waqaf, 8 tanda al-

wagful ula.

Surah al-Qadr
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Surah al-Qadr menempati urutan ke-97 di dalam Al-Qur’an. Yang
merupakan surah Makiyyah dan memiliki 5 ayat. Di dalam surah al-Qadr
terdapat 5 tanda waqaf. Yakni 2 tanda al-wagqful ula, 1 tanda ‘adamul waqaf, 1

tanda jaiz dan 1 tanda mu ‘anaqah.
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Surah al-Bayyinah
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Surah al-Bayyinah menempati urutan ke-98 di dalam Al-Qur’an. Yang
merupakan surah Madaniyyah dan memiliki 8 ayat. Di dalam surah al-Bayyinah
terdapat 11 tanda waqaf. Yakni 3 tanda ‘adamul waqgaf dan 8 tanda al-waqful

ula.
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Surah al-Zalzalah
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Surah al-Zalzalah menempati urutan ke-99 di dalam Al-Qur’an. Yang
merupakan surah Madaniyyah dan memiliki 8 ayat. Di dalam surah al-Zalzalah
terdapat 8 tanda wagqaf. Yakni 4 tanda ‘adamul wagqaf, 2 tanda al-waqful ula dan

2 tanda jaiz.

Surah Al-‘Adiyat
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Surah al-‘Adiyat menempati urutan ke-100 di dalam Al-Qur’an. Yang
merupakan surah Makiyyah dan memiliki 11 ayat. Di dalam surah al- ‘Adiyat

terdapat 10 tanda waqgaf. Yakni 7 tanda ‘adamul waqaf, 1 tanda al-wagqful ula

dan 2 tanda jaiz.
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Surah al-Qari’ah
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Surah al-Qari’ah menempati urutan ke-101 di dalam Al-Qur’an. Yang
merupakan surah Makiyyah dan memiliki 11 ayat. Di dalam surah al-Qari’ah
terdapat 10 tanda waqgaf. Yakni 4 tanda ‘adamul waqaf, 5 tanda al-wagqful ula

dan 1 tanda jaiz.

Surah al-Takatsur
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Surah al-Takatsur menempati urutan ke-102 di dalam Al-Qur’an. Yang
merupakan surah Makiyyah dan memiliki 8 ayat. Di dalam surah al-Takatsur

terdapat 6 tanda waqaf. Yakni 4 tanda ‘adamul waqaf dan 2 tanda al-wagqful ula.
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Surah al-‘Ashr
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Surah al-‘Ashr menempati urutan ke-103 di dalam Al-Qur’an. Yang
merupakan surah Makiyyah dan memiliki 3 ayat. Di dalam surah al-‘Ashr

terdapat 3 tanda waqaf. Yakni hanya 3 tanda ‘adamul waqaf.

Surah al-Humazah
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Surah al-Humazah menempati urutan ke-104 di dalam Al-Qur’an. Yang
merupakan surah Makiyyah dan memiliki 9 ayat. Di dalam surah al-Humazah
terdapat 9 tanda waqaf. Yakni 4 tanda ‘adamul wagqaf, 1 nun wigoyah, 1 tanda

Jjaiz, 1 tanda al-washlu ula dan 2 tanda al-waqful ula.

Surah al-Fil
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Surah al-Fil menempati urutan ke-105 di dalam Al-Qur’an. Yang
merupakan surah Makiyyah dan memiliki 5 ayat. Di dalam surah al-Fil terdapat

4 tanda waqaf. Yakni 3 tanda ‘adamul wagaf dan 1 tanda al-waqful ula.
Surah Quraiysy
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Surah Quraiysy menempati urutan ke-106 di dalam Al-Qur’an. Yang
merupakan surah Makiyyah dan memiliki 4 ayat. Di dalam surah Quraiysy

terdapat 4 tanda waqaf. Yakni 3 tanda ‘adamul wagaf dan 1 tanda jaiz.

Surah al-Ma’un
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Surah al-Ma’un menempati urutan ke-107 di dalam Al-Qur’an. Yang
merupakan surah Makiyyah dan memiliki 7 ayat. Di dalam surah al-Ma un

terdapat 6 tanda waqaf. Yakni 4 tanda ‘adamul waqaf dan 2 tanda al-waqful ula.
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Surah al-Kautsar
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Surah al-Kautsar menempati urutan ke-108 di dalam Al-Qur’an. Yang
merupakan surah Makiyyah dan memiliki 3 ayat. Di dalam surah al/-Bayyinah

terdapat 2 tanda waqgaf. Yakni hanya 2 tanda al-wagqgful ula.

Surah al-Kafirun
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Surah al-Kafirun menempati urutan ke-109 di dalam Al-Qur’an. Yang
merupakan surah Makiyyah dan memiliki 6 ayat. Di dalam surah al-Kafirun
terdapat 5 tanda waqaf. Yakni 3 tanda ‘adamul waqgaf, 1 tanda jaiz dan 1 tanda

al-waqful ula.

Surah al-Nashr
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Surah al-Nashr menempati urutan ke-110 di dalam Al-Qur’an. Yang
merupakan surah Makiyyah dan memiliki 3 ayat. Di dalam surah al-Nashr

terdapat 3 tanda waqaf. Yakni 2 tanda ‘adamul waqaf dan 1 tanda al-wagqgful ula.
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Surah al-Lahab
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Surah al-Lahab menempati urutan ke-111 di dalam Al-Qur’an. Yang
merupakan surah Makiyyah dan memiliki 5 ayat. Di dalam surah al-Lahab
terdapat 5 tanda waqaf. Yakni 1 tanda ‘adamul wagqaf, 1 tanda jaiz dan 3 tanda

al-wagqful ula.

Surah al-Ikhlash
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Surah al-Ikhiash menempati urutan ke-112 di dalam Al-Qur’an. Yang
merupakan surah Makiyyah dan memiliki 4 ayat. Di dalam surah al-Ikhlash

terdapat 3 tanda waqgaf. Yakni 2 tanda jaiz dan 1 tanda ‘adamul waqaf.

Surah al-Falaq

A

j @\dw\ﬂwj ;.,.9}\;\ \CJ“U") é,\;\,aﬁu,a&bjuj;;}c\}a
Surah al-Falag menempati urutan ke-113 di dalam Al-Qur’an. Yang

merupakan surah Makiyyah dan memiliki 5 ayat. Di dalam surah al-Falaq

terdapat 4 tanda waqaf. Yakni hanya 4 tanda ‘adamul wagqaf.
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Surah al-Nas
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Surah al-Nas menempati urutan ke-114 di dalam Al-Qur’an. Yang
merupakan surah Makiyyah dan memiliki 6 ayat. Di dalam surah al-Nas
terdapat 6 tanda waqaf. Yakni 5 tanda ‘adamul waqaf dan 1 tanda al-washlu

ula?

B. Mushaf Terjemah Juz ‘Amma CV. Pustaka Agung Harapan Surabaya
Mushaf Terjemah Juz ‘Amma berisi kumpulan surah-surah yang ada di
Juz 30 beserta dengan terjemah bahasa Indonesia dan pedoman membaca serta
dilengkapi dengan Tajwid, asma’ul husna. Disusun oleh Muhammad Ayubi
yang kemudian di terbitkan oleh CV. Pustaka Agung Harapan Surabaya.
Berjumlah 112 halaman, terdiri dari 23 surah beserta surah al-Fatihah."* Berikut

merupakan uraian mengenai tanda waqaf dari surah al-Naba’ sampai al-Nas.

9Kementerian Agama RI, Al-Qur’an in Microsoft Word, 2019.
""™Muhammad Ayub, Terjemah Juz ‘Amma. Surabaya: CV Pustaka Agung Harapan,
t.th.
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Surah al-Naba’
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Gambar di atas merupakan gambar surah al-Naba’ yang menempati
urutan ke-78 di dalam Al-Qur’an. Yang merupakan surah Makiyyah dan
memiliki 40 ayat. Di dalam surah al-Naba’ terdapat 38 tanda waqaf. 6 tanda
waqaf jaiz, 23 tanda ‘adamul wagqaf, 6 tanda al-wagqful ula dan 3 tanda al-washl

awla.

Surah Al-Nazi’at
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Gambar di atas merupakan gambar surah al-Nazi’at yang menempati
urutan ke-79 di dalam Al-Qur’an. Yang merupakan surah Makiyyah dan
memiliki 46 ayat. Di dalam surah al- Nazi’at terdapat 45 tanda waqaf. 2 tanda
waqaf jaiz, 13 tanda ‘adamul wagqaf, 18 tanda al-waqful ula dan 7 tanda al-

washl awla, 3 tanda waqaf lazim, 1 tanda waqaf gifu dan 1 tanda waqaf muthlaq.
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Gambar di atas merupakan gambar surah ‘Abasa yang menempati urutan

ke-80 di dalam Al-Qur’an. Yang merupakan surah Makiyyah dan memiliki 42

ayat. Di dalam surah ‘Abasa terdapat 40 tanda wagqaf. 3 tanda waqaf jaiz, 20

tanda ‘adamul wagqaf, 14 tanda al-waqful ula, 1 tanda al-washl awla, 1 tanda

waqaf lazim dan 1 tanda waqaf muthlaq.



Surah al-Takwir
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Gambar di atas merupakan gambar surah al-Takwir yang menempati

urutan ke-81 di dalam Al-Qur’an. Yang merupakan surah Makiyyah dan

memiliki 29 ayat. Di dalam surah al-Takwir terdapat 28 tanda waqaf. 5 tanda

waqaf jaiz, 7 tanda ‘adamul waqaf, 4 tanda al-waqful ula dan12 tanda al-washl!

awla.

Surah al-Infithar
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Gambar di atas merupakan gambar surah al-Infithar yang menempati
urutan ke-82 di dalam Al-Qur’an. Yang merupakan surah Makiyyah dan
memiliki 19 ayat. Di dalam surah al-Infithar terdapat 16 tanda waqaf. 11 tanda

‘adamul waqaf, 4 tanda al-waqful ula danl tanda waqaf muthlaq.

Surah al-Muthaffifin
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Gambar di atas merupakan gambar surah al-Muthaffifin yang menempati
urutan ke-83 di dalam Al-Qur’an. Yang merupakan surah Makiyyah dan

memiliki 36 ayat. Di dalam surah al-Muthaffifin terdapat 36 tanda waqaf. 13
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tanda ‘adamul wagqaf, 19 tanda al-waqful ula, 1 tanda waqaf jaiz, 2 tanda al-

wahlu awla danl tanda waqaf muthlagq.

Surah al-Insyiqaq
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Gambar di atas merupakan gambar surah al-Insyigag yang menempati
urutan ke-84 di dalam Al-Qur’an. Yang merupakan surah Makiyyah dan
memiliki 25 ayat. Di dalam surah al-Insyiqaq terdapat 26 tanda waqaf. 13 tanda
‘adamul wagqaf, 7 tanda al-wagqful ula, 2 tanda waqaf jaiz, 2 tanda al-washlu

awla danl tanda waqaf mu ‘anaqah.

Surah al-Buruj
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Gambar di atas merupakan gambar surah a/-Buruj yang menempati
urutan ke-85 di dalam Al-Qur’an. Yang merupakan surah Makiyyah dan
memiliki 22 ayat. Di dalam surah al-Buruj terdapat 23 tanda waqaf. 11 tanda
‘adamul wagqaf, 9 tanda al-waqful ula, 1 tanda waqaf jaiz, dan 2 tanda waqaf
muthlaq.

Surah al-Thariq

Gambar di atas merupakan gambar surah al-Thariqg yang menempati

urutan ke-86 di dalam Al-Qur’an. Yang merupakan surah Makiyyah dan
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memiliki 17 ayat. Di dalam surah al/-Tharig terdapat 15 tanda waqaf. 9 tanda
‘adamul waqaf dan 6 tanda al-wagqful ula.

Surah al-A’la

29. SURAT AL A’LA (VANG PALING TIN(
~ SURAT KE : 87
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Gambar di atas merupakan gambar surah a/-4 'la yang menempati urutan
ke-87 di dalam Al-Qur’an. Yang merupakan surah Makiyyah dan memiliki 19
ayat. Di dalam surah al- 4 la terdapat 18 tanda wagqaf. 5 tanda ‘adamul wagqaf, 8
tanda al-washlu awla 1 tanda waqaf jaiz, 1 tanda waqaf muthlag dan 3 tanda al-
wagful ula.

Surah al-Ghasyiyah

24 Maka man twalti wa k
SR . 3 i
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Gambar di atas merupakan gambar surah al-Ghasyiyah yang menempati
urutan ke-88 di dalam Al-Qur’an. Yang merupakan surah Makiyyah dan
memiliki 26 ayat. Di dalam surah al-Ghasyiyah terdapat 25 tanda waqaf. 13
tanda ‘adamul waqaf, 1 tanda waqaf lazim, 1 tanda waqaf gifit dan 10 tanda al-
wagful ula.

Surah al-Fajr

Gambar di atas merupakan gambar surah a/-Fajr yang menempati urutan
ke-89 di dalam Al-Qur’an. Yang merupakan surah Makiyyah dan memiliki 30
ayat. Di dalam surah al-Fajr terdapat 31 tanda waqaf. 12 tanda ‘adamul waqaf,

1 tanda waqaf jaiz, 1 tanda waqaf al-washlu awla dan 6 tanda al-wagful ula.
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Surah al-Balad

T

Falagtahamal ‘agabah (‘aqabaia).

Gambar di atas merupakan gambar surah al-Balad yang menempati
urutan ke-90 di dalam Al-Qur’an. Yang merupakan surah Makiyyah dan
memiliki 20 ayat. Di dalam surah a/-Balad terdapat 19 tanda waqaf. 9 tanda
‘adamul wagqaf, 1 tanda waqaf lazim, 1 tanda waqaf al-washlu awla dan 8 tanda

al-waqful ula.

Surah al-Syams

7 SURATASY SYAMS (MATAHARI) ~ SURATKE:91
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Gambar di atas merupakan gambar surah al-Syams yang menempati

urutan ke-91 di dalam Al-Qur’an. Yang merupakan surah Makiyyah dan

memiliki 15 ayat. Di dalam surah al-Syams terdapat 15 tanda waqaf. 1 tanda

lam alif dengan huruf shod berada dibawah lam alif, 12 tanda waqaf al-washlu

awla dan 2 tanda al-wagqgful ula.

Surah al-Lail
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Gambar di atas merupakan gambar surah al-Layl yang menempati urutan

ke-92 di dalam Al-Qur’an. Yang merupakan surah Makiyyah dan memiliki 21

ayat. Di dalam surah a/-Layl terdapat 19 tanda waqaf. 10 tanda ‘adamul wagqf, 1

tanda waqaf al-washlu awla, 3 tanda waqaf jaiz dan 5 tanda al-waqful ula.

Surah al-Dhuha

9. Adapon terhadap anak yatim
aka jangsl ks bk
sewenang-wenang

s
-

SEPENGE

g
R

1. Demi (waktu) Duba

LAH) — SURAT KE

gy b e T

10. Dan terhadap orang yang min ALNZ a2 me g
i i s e § RS I

23. SURAT AD DURA (WAKTL MATAHARE NATK

TSI LAlllRlu\uMAN"uuullMu)

Wad 4..mr.

CEDIEDS

Wal tayii +a saja.

Wa ammas sa-ila fali tanhar.

11. Dan terhadap ni'mat Tuhan
mu maka hendaklah kamu
menyebut-nyebut (dengan
bersyukur)

3 Tuhanmu tada meninggalkan - Pt Lttt Bt
kama ‘asa; Hadd Gt jbaniel é < ;SLMQ“ TS P :Lo
Kepadanm

Ma_ -vadda aka Rabbuka wa ma

i Dan sesungguhnya akhir itu m on
lebih baik bagimu dari per- od,\ﬂu,k_ﬂ_a;%
mulaan

Wa lal akhiratu khayrul l‘!‘l!

minal ald.
5. Dan kelak

Tuhanis ~z 3o (0 23 = A
memberikan Karunia- Nyn = $ = " Lz ‘_,L,h_., ’_3’

padamu, Ialu kamu puss

Wala mqfn Y llluz Rabbuka

ndapation PR S

lalu. Dia $ Q.;‘ELé-'- _A-_‘J,g:,n

Al yajidka yatiman fa-Gwa.
P

B ’—QLG_!«-&?::

Wa wajadake dallan fahada.
-

i & u‘f'\:"LLJv\?::

Wa wajadaka “d-ilan fa-agna.




97

Pada gambar di atas adalah gambar surah al-Dhuha yang menempati
urutan ke-93 di dalam Al-Qur’an. Yang merupakan surah Makiyyah dan
memiliki 11 ayat. Di dalam surah al-Dhuha terdapat 9 tanda wagaf. 2 tanda

‘adamul waqaf, 5 tanda al-wagqful ula, 2 tanda al-washl awla.

Surah al-Syarh
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Pada gambar di atas adalah gambar surah al-Syarh yang menempati
urutan ke-94 di dalam Al-Qur’an. Yang merupakan surah Makiyyah dan
memiliki 8 ayat. Di dalam surah al-Syarh terdapat 7 tanda waqaf. 5 tanda

‘adamul waqaf, dan 2 tanda al-waqful ‘ula.

Surah al-Tin
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Pada gambar di atas adalah gambar surah a/-Tin yang menempati urutan

ke-95 di dalam Al-Qur’an. Yang merupakan surah Makiyyah dan memiliki 8

ayat. Di dalam surah a/-Tin terdapat 7 tanda waqaf. 4 tanda ‘adamul waqaf, 2

tanda al-wagqful ula, 1 tanda al-washl awla."

Surah al-‘Alaq
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Pada gambar di atas adalah gambar surah
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ULihat Muhammad Ayub, Terjemah Juz ‘Amma, 34-38
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Pada gambar di atas adalah gambar surah al-Qadr yang menempati
urutan ke-97 di dalam Al-Qur’an. Yang merupakan surah Makiyyah dan
memiliki 5 ayat. Di dalam surah al-Qadr terdapat 6 tanda waqaf. 2 tanda al-
wagqful ula, 1 tanda jaiz, 1 tanda ‘adamul waqaf, 1 tanda waqgaf mu’anaqah dan I

wagqaf mustahab.

Surah al-Bayyinah
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Pada gambar di atas adalah gambar surah al—Bayyinah yang menempati
urutan ke-98 di dalam Al-Qur’an. Yang merupakan surah Madaniyyah dan
memiliki 8 ayat. Di dalam surah al-Bayyinah terdapat 12 tanda waqgaf. 4 tanda

‘adamul waqaf, 4 tanda al-wagqful ula, dan 4 tanda waqaf muthlaq."

Surah al-Zalzalah
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12Lihat Muhammad Ayub, Terjemah Juz ‘Amma, 28-34.
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Pada gambar di atas adalah gambar surah al-Zalzalah yang menempati
urutan ke-99 di dalam Al-Qur’an. Yang merupakan surah Madaniyyah dan
memiliki 8 ayat. Di dalam surah al-Zalzalah terdapat 8 tanda waqaf. 4 tanda

‘adamul wagqaf, 2 tanda al-wagqful ula, dan 2 tanda wagqaf jaiz.

Surah al-‘Adiyat
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Pada gambar di atas adalah gambar surah al-‘Adiyat yang menempati

urutan ke-100 di dalam Al-Qur’an. Yang merupakan surah Makiyyah dan
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memiliki 11 ayat. Di dalam surah al- ‘Adiyat terdapat 10 tanda waqaf. 8 tanda

‘adamul waqaf, 1 tanda al-wagqful ula, dan 1 tanda wagqgaf jaiz.

Surah al-Qari’ah
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Pada gambar di atas adalah gambar surah al-Qari’ah yang menempati

urutan ke-101 di dalam Al-Qur’an. Yang merupakan surah Makiyyah dan

memiliki 11 ayat. Di dalam surah al-Qari’ah terdapat 10 tanda waqaf. 4 tanda

‘adamul waqaf, 5 tanda al-wagqful ula, dan 1 tanda wagqgaf jaiz.”

Surah al-Takatsur
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3Lihat Muhammad Ayub, Terjemah Juz ‘Amma, 24-28.
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Pada gambar di atas adalah gambar surah al-Takatsur yang menempati
urutan ke-102 di dalam Al-Qur’an. Yang merupakan surah Makiyyah dan
memiliki 8 ayat. Di dalam surah al-Takatsur terdapat 6 tanda waqaf. 4 tanda

‘adamul waqaf dan 2 tanda al-waqful ula.

Surah al-‘Ashr

- Sesunggubnya  manusia

(pada umumnya)

Pada gambar di atas adalah gambar surah al-‘Ashr yang menempati
urutan ke-103 di dalam Al-Qur’an. Yang merupakan surah Makiyyah dan
memiliki 3 ayat. Di dalam surah al- ‘Ashr terdapat 3 tanda waqaf. Hanya 3 tanda

‘adamul waqaf.

Surah al-Humazah

J
9. (Mercka diika0) pada tiang
Uang yang panjang L2
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Pada gambar di atas adalah gambar surah al- ‘Humazah yang menempati
urutan ke-104 di dalam Al-Qur’an. Yang merupakan surah Makiyyah dan
memiliki 9 ayat. Di dalam surah al-Humazah terdapat 8 tanda waqgaf. 4 tanda

‘adamul waqaf, 1 tanda jaiz dan 3 tanda al-wagqgful ‘ula.

Surah al-Fil
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mereka burung yang berbon- ba’_&"" 4 31’
agnpbondong. kepada me- <X |

3. Dan Dia mengirimkan kepada

reka

Wa M ‘alayhim tayran a- ]
A A e .
4 Ya ! batu &0
e Nﬁwﬂ’la‘ 7
!ﬂ‘
5. Seringga mercka seperti daun- ,é "“%
daun yang dimakan (ulat) éd L

)ukhu ka’agfim ma’™

Pada gambar di atas adalah gambar surah a/-Fil yang menempati urutan
ke-105 di dalam Al-Qur’an. Yang merupakan surah Makiyyah dan memiliki 5

ayat. Di dalam surah al-Fil terdapat 4 tanda waqaf. 3 tanda ‘adamul waqaf dan

1 tanda al-wagqful ‘ula.'*

Surah al-Quraisy

Uy
3. Maka hendaklah mereka me-
nyembah Tuhan Pemilik

SURAT QURAYSY (SUKU QURAISY)
1% T~Q SURAT KE : 106 4l
rumah ini (Ka'bah)

4. Yang telah memberi makanan
kepada mereka untuk menghi-
langkan lapar dan mengaman- kebiasaan orang-
kan mereka dari ketakutan. < m%um:xsy &

2. Gemar merantau pada musim
dmg!\danmuslm

4Lihat Muhammad Ayub, Terjemah Juz ‘Amma, 21-24.
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Pada gambar di atas adalah gambar surah Quraisy yang menempati
urutan ke-106 di dalam Al-Qur’an. Yang merupakan surah Makiyyah dan
memiliki 4 ayat. Di dalam surah Quraisy terdapat 4 tanda waqaf. 3 tanda

‘adamul waqgaf dan 1 tanda al-wagqful ‘ula.

Surah al-Ma’un

9. SURAT AL MA'UN (BARANC YANG BERGUNA).
~ SURAT KE : 107 | i AR

Q28 2

BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM(T)

@

PR L R L

b Yamor(ms?rmsymmm' &9 5‘ 4 , ‘
pakkan (riya ) Log | 1. Tahukah kamu (orang) yang il | R I PR (Mol f
% Allating hum yuni-lih(a)- ¥ nm:\u.:x‘akan hari pembalasan &@ﬂ&g@g&f&‘q’v‘ A
4 . Ara-aytal laii yukazibu biddin().
. 3 Y . A LY 4 X 2
7. Dane memberi bantuan/ & ,i b Sk i
1‘3‘&\‘;‘“& u u o 2 :uih‘j;r:g yang menghardik é,ﬁ ﬂﬂ)&k\:&.m :l Yo
M - =y »'\ O ad e ,UU
Wayamna ‘nal ma'in(@). Fa salikal lizi yadu’ ul yatim(a).

- T i 8|7 g : N
Dan tidak menganjurkan @@}Clﬁpw&mv\b
_ P -

memberi makan orang miskin .
Wald yahuddu ‘ald ta’amil

miskin(i).
Maka kecelakaanlah bagi o- é LM:&;
rang- orang yang shalat, Sadf

Fa waylul litmusallin(a).

r ALl 29
e e s AR L b b
any » i
Allazina hum  ‘an  salatihim
sdhiin(a).

Pada gambar di atas adalah gambar surah a/-Ma’un yang menempati
urutan ke-107 di dalam Al-Qur’an. Yang merupakan surah Makiyyah dan
memiliki 7 ayat. Di dalam surah al-Ma’un terdapat 6 tanda waqaf. 4 tanda
‘adamul wagaf dan 2 tanda al-wagqful ‘ula.

Surah al-Kautsar

aka dirikanlah shalat karena 0 S Y
2 ?:;‘m:lmudx\nhcrkorhnnlnh b ﬁ‘,w
| Fasallili Rabbika wanhar.
Sesungguhnya Orang-orang ] S m D o =
R \::-: ‘:\cmhcnci kamu dialah A" ‘blﬂl ."

2 e s B X %,
yng oS Inna syani-aka huwal abtar(u).

AL KAUSAR (NIKMAT YANG BANYAK
ST — SURAT KE : 108 5

1. Sesungguhnys Kami tclah ™ = zn
memberikan kepadamu ni’mat ’J"
yang banyak .

Innd a’taynakal Rausar(@:.

Pada gambar di atas adalah gambar surah al-Kautsar yang menempati

urutan ke-108 di dalam Al-Qur’an. Yang merupakan surah Madaniyyah dan
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memiliki 3 ayat. Di dalam surah al-Kautsar hanya terdapat 2 tanda waqaf.

Hanya 2 tanda al-wagqful ‘ula.

Surah al-Kafirun

‘Tuhan yang

. Dan aku tidak pernah menjadi
X pcnymlbah apa yang kamu

»

kamu tidak
2 g::;adl pcnyenl:gzhuhl\llm £ 9 H v 7 139 1)..‘
yang aku sembah i Lot ,

Wa la antum a’Hcﬁlm
a’bud(u). W

” 9,
Bagimu agamamu, dan bagiku ® %e&é
aj

Lakum dinukum wa liya,

)

Pada gambar di atas adalah gambar surah a/-Kafirun yang menempati
urutan ke-109 di dalam Al-Qur’an. Yang merupakan surah Makiyyah dan
memiliki 6 ayat. Di dalam surah a/-Kafirun terdapat 5 tanda waqaf. 3 tanda

‘adamul waqaf, 1 tanda waqaf jaiz dan 1 tanda al-wagqful ‘ula.

Surah al-Nashr

s ::&m,.mg,i "M S
> Dan bila engkau libat manusia rn_l s —M:I s >
LR GG
d  BRMIEE

W ra-aytan ndsa yodkhiluna 2 fi

dinillani afwaja (afwajan)
bertasbihlah  dengan o 3
: Q;. Kelty g;d )
5 b}—- A

l Fasabbih bihamdl Rabolka was-

tagfirh(u), innaki kana (aw-
wabha (tawwaban).

Pada gambar di atas adalah gambar surah al-Nashr yang menempati

urutan ke-110 di dalam Al-Qur’an. Yang merupakan surah Makiyyah dan
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memiliki 3 ayat. Di dalam surah al-Nashr terdapat 3 tanda waqaf. 2 tanda

‘adamul waqaf dan 1 tanda wagaf muthlaq.

Surah al-Lahab

‘SURATAL AHAB(GEIOMKAI’I) SURATKE prite

3 lﬁ".“""'"”“"'"@ %ﬁu.

msmm;\mnmmw:«mnmm(n

1. Celakalah kedua tangan, Abi § === B .-:— gz
Lahab dan sesungguhnya ia Ao "' Cxe?
celaka | =y

W}aﬂahhhdx\vwm 3

»

Tidak ada gunanya, semua ‘,1—1 oy
kekayaan dan semua usaha: ﬂ[,
nya

a”y,

Ma agna ‘anhu madluhi .
kasab(a).

. Kelak dia akan masuk kcg -\ ‘d‘
dalam api yang bergejolak U'BIJL Ea

Sayasld naran tdta lehab(in).

4. Begiu pula isterinya, yan & !’ ‘J"’ b i [ "e
§_ biasa pembawa kay bakar ‘UL’ 2
¥ Wamra’atuh(a) hamma laml

5 hatab(i). §

w

Pada gambar di atas adalah gambar surah al-Lahab yang menempati
urutan ke-111 di dalam Al-Qur’an. Yang merupakan surah Makiyyah dan
memiliki 5 ayat. Di dalam surah al-Lahab terdapat 5 tanda wagaf. 2 tanda al-

wagqful ‘ula, 2 tanda waqgaf jaiz dan 1 tanda waqaf muthlaq.

Surah al-Ikhlas
4. SURAT AL TKHLAS (MEMURNIKAN KEESAAN
ALLAH) ~ SURAT KE |

k2

; mr) wi EH ¢
anILAmRRMlMANiRMBﬁ“(I) #

Katakanlah: * Dig-lah A,llah it} ""1 - 't
Yalig Maha Bsg” | H ‘ ‘

{ Qulhnwallakuahwd(ml
' Wu lam yakul lahi Iwﬁman
chad(un). ¢

Pada gambar di atas adalah gambar surah al-lTkhlash yang menempati
urutan ke-112 di dalam Al-Qur’an. Yang merupakan surah Makiyyah dan
memiliki 4 ayat. Di dalam surah al-Ikhlash terdapat 4 tanda waqaf. 2 tanda

‘Adamul waqf dan 2 tanda wagqaf jaiz.
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Surah al-Falaq

{1, Katakanlah j\’ ey
\xgkmhMmYm&%&)&
nienguisal subuh *

2 Dari kejahatan makhhk-Nya é L o Prar, A
B (it X |$j X
.

mwmmn

o s e+ B Bl B

Wsmmngndqllm

<. Dandari kejahatan wanita-wa- Y -,‘ a ,
sihir yang meng- w&
 buhul bubul, 4
Wu min Ajnm'n anm ﬁl

e Sl 8

Wamwﬂhﬂdﬂnlﬂ "
‘hasadlz).

Pada gambar di atas adalah gambar surah al-Falag yang menempati
urutan ke-113 di dalam Al-Qur’an. Yang merupakan surah Makiyyah dan
memiliki 5 ayat. Di dalam surah al/-Falag terdapat 4 tanda waqaf. Hanya 4

tanda ‘Adamul wagqf.

Surah al-Nas

2. SURAT AN NAS (MANUSIA) ~ SURAT KE : 114

i ::
A s

BliMllJ.AH]RRJ\![MANTRMH]M(D
Katakanlsh! Aku' berlindung PE T LN ]
" Lepaa Allsh, Tuhan mamosi. & U"u‘t’}.’)"—'k}’
Qula’ umbiﬂabbmms{z)
3

2. Raja semua manusia (©) i U"ul
3. Tuban seona manis é uﬂu'ﬁ.ﬁ

nas(z)

| Pt
Dari kejahatan (bisikan) syai- j ij

-

tn yang iasa bersembumyi %21
(65
Muuymﬂwumdl.hmﬂtﬂ-
) 5§ A=y 63]‘
5. Yang berbisik di hati manusia é ug
WS

Ablati yuwaswisu i gudirine
um(ll

Pada gambar di atas adalah gambar surah a/-Nas yang menempati urutan
ke-114 di dalam Al-Qur’an. Yang merupakan surah Makiyyah dan memiliki 6
ayat. Di dalam surah al-Nas terdapat 6 tanda waqaf. 5 tanda ‘Adamul waqf dan

1 tanda al-wagqful ‘ula.'s

SLihat Muhammad Ayub, Terjemah Juz ‘Amma, 14-24.



